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ABSTRACT

The objective of thisresearch wasto know the mengkudu meal as natural feed aditif for quality
increase of layer ration especially is dry matter, organic matter and mineral; nitrogen balance and

biologis digestibility of ration.

The material was used in this experiment five teen layer hens, in eighteen months old, devide
into five groups treatment namely PO (0%), P1 (0,5%), P2 (1,0%), P3 (1,5%) and P4 (2,0%) of
mengkudu meal in ration. Individual cages and force feeding methods for used in this treatment.
The quality of ration and nutrient in feces was analyzed by procsimat (AOAC, 1996).

The result of this research: mengkudu meal as natural feed aditif have effect not significan’t
for quality increase of layer ration. Based on value of each variable on quality ration, mengkudu
meal give quality increase up to 1,5% added in ration; and it was decrease total price of ration.

1. PENDAHULUAN

Tingkat produktivitas usahaternak ayam rasdi
negaral ndonesiatergolong masih rendah. Rendahnya
produktivitasini disebabkan oleh serangan parasit baik
yang berupabakteri, jamur maupun virus. Terjadinya
kematian yang besar padaayam petel ur dan pedaging
padaakhir tahun 2003 sampai dengan awal abad tahun
2004 ini disebabkan oleh adanyavirus yang belum
diketahui identitasnyadan belum ditemukan vaksin
pengobatan maupun pencegahannya (K ompas, 2003).

Sebagai tindakan preventif terhadap serangan
virus tersebut dan kerugian yang lebih besar lagi
maka banyak peternak menggunakan obat-obatan
kimia dengan dosis yang lebih tinggi dari normal
pemberian, dan pada kenyataannya memang
berpengaruh terhadap kekebalan ternak ayam ras
terhadap penyakit. Sebagai konsenkuensi dari itu
adalah biaya obat-obatan kimia tersebut harus
ditebusoleh peternak dengan hargamahal, sehingga
menambah biaya produksi. Selain itu juga
dikhawatirkan akan terjadi resistensi dan
tertinggalnyaresidu kimiadalam produk daging dan
telur. Oleh karenaitu, produk unggas negarakitatidak
bisamenembus pasar luar negeri, salah satu kendala

diantaranyaadal ah adanya kandungan residu kimia
dalam daging dan telur yang tinggi. Untuk itu perlu
dilakukan upaya untuk mencegah penyakit dengan
cara memacu kekebalan tubuh secara alami pada
unggas dan sekaligus mampu meningkatkan
produktivitas dengan menggunakan bahan-bahan dami
yang murah, mudah didapatkan dan tidak menimbulkan
resistensi serta tidak meninggalkan residu dalam
daging dan telur, diantaranya adalah dengan
memanfaatkan buah mengkudu (Morinda citrifolia).

Buah mengkudu (Morinda citrifolia) dengan
berbagai bentuk produknya saat ini telah banyak
beredar di masyarakat dan dicari orang karena
bebergpakhasiatnya Hal ini dikarenakandi ddambuah
mengkudu terkandung beberapasenyawabiol ogisaktif
diantaranya adal ah xeronine dan proxeronine yang
sangat membantu usus dalam proses penyerapan zat
gizi, menggalakkan pertumbuhan jaringan dan
menghambat penuaan karena adanya antioksidan
(Anonim, 1999). Zat aktif |ain adal ah terpenoid untuk
pemulihan sel tubuh, zat antibakteri, scolopectin
sebagal anti peradangan dan anti dergi (Neil Solomon,
2003) dan asam askorbat sebagal antioksidan (Bangun
dan Sarwono, 2002).
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Hasil penelitian Nelson Rivers (1996) dalam
Bangun dan Sarwono (2002) menunjukkan bahwa
buah mengkudu memiliki banyak khasiat, diantaranya
adalah: memperlancar sistem pemafasan,
memperlancar pencernaan, penyerapan zat gizi dan
metabolisme makanan, meningkatkan kinerjakelenjar
tubuh, memicu perkembangan kekebalan tubuh,
menekan pertumbuhan bakteri dan bahkan
menghambat perkembangan sel tumor. Adanya
beberapa senyawa biologis aktif yang terkandung
dalam buah mengkudu tersebut diharapkan mampu
meningkatkan tampilan produksi dan kualitastelur
melalui tinjauan dari kualitas pakanmya. Sampai saat
ini belum ditemukan adanya informasi tentang
pemanfaatan buah mengkudu untuk meningkatkan
produktivitas ayam petelur. Untuk itu perlu
dilakukannya penelitian tentang penggunaan tepung
buah mengkudu sebagai campuran pakan terhadap
kualitas pakan padaayam ras petel ur.

Beberapa senyawa bioaktif yang terkandung
dalam buah mengkudu sangat bermanfaat dalam
meningkatkan produktivitasternak, termasuk pada
unggas. Senyawa berperan dalam membantu usus
dalam proses penyerapan zat gizi merupakan fungsi
penting dalam proses metabolisme tubuh ternak
(Anonim, 1990). Dengan meningkatnya efisiensi
penyerapan zat-zat gizi makaakan |ebih banyak zat
gizi yang dapat dimanfaatkan oleh tubuh untuk proses
produks.

Protein akan dapat |ebih dimanfaatkan untuk
pembentuk bahan-bahan telur. Senyawaantioksidan
sangat dibutuhkan oleh sel dalam mencegah
kerusakan sel, meningkatkan kekebalan tubuh dari
serangan penyakit Neil Solomon (2003). Dengan
demikian unggasyang diberi ekstrak buah mengkudu
akan memiliki dayatahan tubuh dan kekebalan yang
lebih baik. Dengan demikian ekstrak buah mengkudu
dapat ditambahkan sebagai feed aditiv alami yang
dapat memacu dalam peningkatan produktivitas
unggas. Dengan memanfaatkan bahan feed aditiv
alami ini, kemungkinan adanya residu dapat
terhindarkan. Dengan demikian akan dapat dihasilkan
produk unggas berupatelur yang aman dan sehat (food
safety dan food hygiene) bagi konsumen.

Adapun berdasarkan uraian latar belakang dan
kajian teori, maka permasal ahan dalam penelitianini
adalah: A pakah penggunaan tepung buah mengkudu
(Morinda citrifolia) meningkatkan kecernaan bahan

pakan meliputi kecernaan bahan kering, bahan organik
dan kecernaan minera padaayam petelur, danApakah
penggunaan tepung buah mengkudu (Morinda
citrifolia) meningkatkan kesetimbangan nitrogen dan
nilai biologi bahan pakan.

Sedangkan berdasarkan perumusan masalah di
atas, maka tujuan penelitian ini adalah : untuk
mempelgjari penggunaan tepung buah mengkudu
(Morinda citrifolia) terhadap kecernaan bahan
pakan (kecernaan Bahan kering,kecernaan Bahan
Organik, kecernaan mineral, kesetimbangan nitrogen
dan nilai biologisbahan pakan).

2. METODE PENELITIAN

Materi yang dipergunakan adal ah ayam petel ur
strain Loghman sebanyak 15 ekor umur 18 bulan,
yang masing-masing diambil 3 ekor dari setiap
perlakuan saat penelitian terhadap faktor produksi.
Kandang yang digunakan adalah battery secara
individu dan terbuat dari bambu. Pakan dasar yang
diberikan terlihat pada Tabel 1. Pemberian pakan
secara force feeding.

Pembuatan Tepung Mengkudu dibuat melalui
proses sebagaimana diagram :

| Diiris setebal + 1 cm I

8

{ Dimsukkan dalam Oven J

suhu 60°C selama 12 jam

a3

| Dikeluarkan dari oven I

3

| Diperiksa kadar air I

Diperiksa kadar air bila Kadar Air
82 — 90% dapat langsung
dicampurkan pada pakan dengan
aras sesuai dengan perlakuan

Gambar 1. Proses Pembuatan Tepung Mengkudu

18 | GAMMA, Volume Il Nomor 1 September 2006: 17 - 24



Penelitian ini dilakukan secara eksperimental
yaitu dengan memberikan perlakuan berupatepung
buah mengkudu (Morinda citrifolia) kepadamateri
percobaan yaitu padaayam petel ur.

Perlakuan yang diberikan adal ah penambahan
ekstrak buah mengkudu yang dicampurkan ke dalam
pakan dengan 5 macam konsentras, yaitu:

P, = pakantanpapenambahan tepung mengkudu
(kontrol)

= pakan dasar + 0,5% tepung buah mengkudu
= pakan dasar + 1,0% tepung buah mengkudu
= pakan dasar + 1,5% tepung buah mengkudu
P, =pakandasar + 2,0% tepung buah mengkudu
Susunan nutrisi bahan pakan yang dipergunakan
ddam pendlitianini dicanyumkan padaTabel 1.

Tabel 1. Susunan Nutris Bahan Pakan

Nutrisi Kadar
Berat (kg) 1
ME (kcal) 2.900
Protein (20) 16.00
Kalsium (%6) 3.4
Phosphor (20) 0.33
Sodium (%20) 0.287
Argenin (20) 0.6887
Lisin (26) 4.0905
M etionin dan Lystine (26) 0.3903
Triptophan (20) 0.1283

Pelaksanaan. Pemberian pakan secaraforce feeding dan cara pengambilan sampel sebagaimanapada

diagramdibawahini :
Dipilih 1 ekor ayam
sebagai terusan
endogen

Diberi
kode

Dipuasakan selama
24 jam s/d 36 jam

v

Ternak tetap
dipuasakan lagi
selama 24 s/d 36

Dipilih 3 ekor ayam
dari setiap perlakuan
yang ada

Dipuasakan selama
24 s/d 36 jam

v

Diberikan pakan sebanyak 80
gram untuk masing-masing
ternak secara force feeding

v

Dipuasakan kembali selama
24 s/d 36 jam atau sampai
ekskreta yang dikeluarkan

berupa cairan

v

=

v

Pengukuran
Metabolisme: Endogen

Selama dipuasakan ini :

a. Ekskreta ditampung dan
dihentikan penampungnya setelah
ekskreta yang keluar berupa cairan

b. Ekskreta ditimbang dan dikering
udarakan

c. Ditimbang kembali sebagai berat
kering udara

d. Sampel siap dianalisis : Proksimat
dan Energi

Gambar 2. Diagram Pemberian Pakan SecaraForce Feeding Dan Cara Pengambilan Sampel
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Variabd yang diukur dalam penditianini meliputi
B Kecernaan Bahan Kering
Kecernaan bahan kering adalah banyaknya
bahan kering yang tercernadibagi jumlah bahan
kering nutris yang dikonsums dikalikan seratus
persen

KCBK =

Jumlah nutrien yang tercerna
Jumlah nutrien yang dikonsumsi
x 100%

B Kecernaan Bahan Organik
Kecernaan bahan organik adalah banyaknya
bahan organik pakan yang dikonsumsi dibagi
jumlah bahan kering pakan yang dikonsumsi
dikalikan seratus persen, kemudian dikalikan
kembali dengan koefisien kecernaan bahan
organik tersebut.

KCB, =DC,, xDN,,

_ Jumlah BOyang dikonsumsi

~ Jumlah BKyang dikonsumsi
Koefisien Kecernaan BO

X 100% X

Koefisen Kecernaan: DN =

Jumlah pakan tercerna
Jumlah pakan dikonsumsi

B Kecernaan Minerd
Kecernaan mineral (makro dan mikro) adalah
banyaknyasenyawamineral yang dikonsumsi
dibagi jumlah bahan kering yang dikonsumsi
dikalikan seratus persen dan dikalikan kembali
dengan koefisien kecernaan minera tersebut.
KCMin = DCmin X DNmin

JumlahMinera yang di kosums
Jumlah bahankering yang dikosums

x 100% x K oefisien Pencernaan Nutris

B Kesdtimbangan Nitrogen
K esetimbangan nitrogen adalah selisih antara
jumlah Nitrogen yang dikonsumsi dan jumlah
nitrogen yang diekdkresikan.

B=I1-E
Kesetimbangan N = N intake— N ekskreta

B Nila BiologisBahan Pekan
Nila biologisbahan pakan addahjumlahnitrogen
yang dikonsumsi dikurangi dengan jumlah
nitrogen dalam ekskreta dan jumlah nitrogen
endogen dibagi dengan jumlah nitrogen yang
dikonsums dikalikan seratuspersen.

Nila BV =% BV
=100% X
N intake — N ekskreta — N endogen
N intake

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan
setiap unit percobaan berisi 1 ekor ayam, sehingga
total ayam petelur yang dibutuhkan sebanyak 15 ekor.

Variabel yang diamati (variabel tergantung )
mdiputi :
¢ Kecernaan bahan pakan meliputi kecernaan

bahan kering, kecernaan bahan organik,

kecernaanmineral, kesetimbangan nitrogen, dan
nilai biologisbahan pakan.

¢ Metode pemberian pakan secaraforcefeeding,
dengan mempuasakan ayam selama 24 sampai
dengan 36 jamterlebih dahulu. Fecesditampung
pada masing-masing individu selama 24 jam
sampai dengan 36 jam atau sampai fecestidak
keluar lagi kecuali cairan.

Rancangan percobaan yang dipergunakan ada ah
Rancangan Acak Lengkap. Hal ini didasarkan pada
penj el asan dalam Gaspers (1991) bahwa Rancangan
Acak Lengkap diperlukan materi yang homogen.
Homogenitas dalam penelitian yang dikendalikan
adalah umur, strain, lokasi kandang, sex dan teknik
pemberian pakan /minum. Untuk melihat adanya
perbedaan dari perlakuan yang diberikan dilakukan
dengan Analisis Varians dan apabilaterdapat

perbedaan dilanjutkan dengan Uji bedaDuncan’s
MultipleRange Tes

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasi| perhitungan rataan kecernaan bahan pakan
terteraseperti padaTabel dibawahini.
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Tabel 2. Kualitas Bahan Pakan

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruhtidak nyata(P>0.05)
terhadap kecernaan bahan kering, kecernaan bahan
organik kecernaan mineral, kesetimbangan nitrogen
dannilai biologisbahan pakan. Berdasarkan analisis
statistik berarti penggunaan tepung buah mengkudu
sebagai feed aditif alami untuk tujuan meningkatkan
nilai kecernaan bahan pakan ayam ras petelur tidak
ada pengaruhnyaatau dampak terhadap peningkatan
kecernaan bahan pakan. Apabiladilihat dari nilai per
variabel dari pengukuran di laboratorium dan dalam
hasi| perhitungan rataanmyamakaterlihat bahwaada
peningkatan nilai kecernaan bahan kering, kecernaan

hahan arnanile kocarnann mineral lkkacatimhannan

K ecernaan mineral ini menambah jumlah atau
kadar mineral dalam jaringan tubuh ternak yang
ternyatakadar mineral ini sangat penting dan berarti
dalam pross metabolisme senyawanutrisi maupun
sntessmenjadi asam amini, rpteinjaringan, baik untuk
membentuk sel-sal baru maupun untuk mengganti sel-
sl yang rusak, untuk pertumbuhan dan perkembangan
maupun untuk produks khususnyaproduksi telur.

Apabila dilihat dari nilai rataan per variabel
kualitas bahan pakan, makaterlihat pulaadanyasuatu
kenaikan dan penurunan nilai. Kenaikan nilai dimulai
dari P ke P, P, ke P,dan P, ke P, sedangkan dari P,
keP, terjadi penurunan terutamauntuk kesetimbangan

Variabel

Perlakuan logis bahan pakan. Untuk

Po

P, P, P p, |danbahanorganik tidak ada

3
Kecernaan Batanreepené¥hbahan tepung buabBsengkieles(R) 74’%%%7 ﬁgsediﬁt&fem

!, Sedangkan untuk kecernaan
runandari P,keP,. Hal yang

Kecernaan BaAHROKGRK@R)dar Tataan has T pergkuaryLiepo:

~l ||r~|||/P

71-%9& BérSRti diisift-83al sh urunnuakecernaan mineral

gangr@/b)ahan tepung briahmengkid
Kecernaan Mineral (% 78

P D
1" ' 78,8

8L dari P3te®, termiéa berdampak pada penurunan

P) masih lehih rendah. Hal tersebut menunjukk

Kesetimbangaﬂzﬂmeﬁenambahan tepung B mefigkudu 7 SESmEEgATIGggEN den nilal biologisbahan paken.

1 A

LAl i

Nilai BiologisRehapiiaain dampak positif terH@iap perfadicatan 555%: R ”Eng‘-’ '

dapat Ckerkawski (1990)
¢ menyata ahwa kecernan suatu senyawa

kualitas bahan pakan terutamadari nila kecernaan
bahan kering, kecernaan bahan organik, kecernaan
mineral, kesetimbangan mineral dam nilai biologis
bahan pakan. Dengan demikian penambahan aras
tepung buah mengkudu sacaraumum akan menambah
pulaumlah zat aktif xeronone dan proxeronineyang
mempunyai pengaruh didalam menigkatkan aktivitas
mukosa usus dan sel-sel disepanjang saluran
pencernaan, sehingga mempunyai data serap lebih
tinggi terhadap nutrient bahan pakan. Dengan demikian
akan menambah nilai kecernaan nutrient yang diukur.
K ecernaan nutrient yang terdapat dalam bahan pakan
juga tidak terlepas dari kecernaan minera yang
terkandung pada bahan pakan.

nutris dalam saluran pencernaan ternak tidak terlepas
dari peranminera dalam tubuh ternak tersebut ataupun
kadar mineral yang dibawaoleh bahan pakan. Secara
langsung dantidak langsung minerd yang masuk dalam
tubuh ternak akan mempengaruhi regulas minera dan
masing-masing jenisminera yaitu makro dan mikro
mineral, sesuai dengan peran masing-masing akan
menstimulasi reaksi dan aktivitas ensim yang
merupakan senyawa terbesar perannya dalam
meningkatkan kecerpatan resks kimiawi dalamtubuh.
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Berikut ini gambaran hubungan antarakadar air dalam
tubuh dengan metabolisme terhadap bahan kering
pakan,

Pengaruh ka ori bahan pakan yang dapat dipakai
sebagai ekspresi dari jumlah bahan organik yang

tercerna dari bahan pakan karenafungsi nya dapat
dilihat pada Tabel 2 dibawah ini, khusunya dalam
kaitannyadengan produktivitastelur dan kulaitasnya.

Tabel 3. Pengaruh Kalori Pakan Pada Temperatur Lingkungan Terhadap Produktivitas Telur

danKuditasnya

Suhu 18°C Suhu 29°C

Parameter Kalori Kalori Kalori Kalori

Tinggi Rendah Tinggi Rendah
Produktivitas (%) 80.0 75.2 80.9 76.0
Berat Telur (gram) 55.8 55.6 525 51.5
Berat Kerabang (gram) 5.76 5.48 5.08 4.76
K erapatan K erabang (mg/cm?) 834 80.6 77.6 74.0
Harga Limit 82.5 80.7 82.1 82.9

Dengan adanya peningkatan kekebalan dan
menurunnya infeksi bakteri serta meningkatnya
penyerapan zat makanan terutama protein kasar atau
asam amino i ni makabertambahnyaarastepung buah
mengkudu sudah tentu akan meningkatkan nilai
kesetimbangan nitrogen, seperti P, P, P,, dan P..
Pada perlakuan P, nilai kesetimbangan turun, bahkan
lebih rendah dari P,. Hal ini dapat disebabkan oleh

kadar zat aktif yang terdapat dalam tepung mengkudu
mempunyai feed back negatif respon terhadap
penyerapan senyawa berdasar nitrogen. Sehingga
menurunkan nilai kesetimbangan nitrogen. Hal ini
sebagal tambahan add ah kemampuanindividud ternak
ayam dalam mengkonsumsi makanan yang dibatasi
oleh ukuran tembol ok dan umur. Tembol ok yang kecil
dan umur yang lebih tua akan menyebabkan
berkurangnyaefektivitas absorps bahan pakan.

Pengambilan

l Seluler

i
Metabolisme |- B > Pool As) PS Penyerapa
) i Vo ’ :
Ekskresi 4CT 5, Asam amino bebas 4_01:El B | nProtein
]
\ S

Gambar 3. Skema metabolisme protein dan asam amino yang dikembangkan dengan kebutuhan asam amino untuk
tubuh. P, = Pool asam amino jaringan, PO = Pool asam amino extrasel uler Dietary Homoresis = Pengambilan
(1) —Untuk urine dan feces (L) Homeoresis M etabolik = Biosintesis (B) — Katabolisme (C) Plasma
Homeoresis= PengambilanArteri (A ) —Pengeluaran Vena (V) Homeoresis protein = Sintesis Protein (PS) —
Pemecahan Protein (PB) Pertumbuhan Seluler = (I + B + Aa+Ps)—(L + C+V_+ PB)
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Pertumbuhan protein aktual terjadi dalam struktur
seluler, walaupun beberapa protein di angkut kel uar
dari kompartemen seluler (misalnya: bumin, insulin,
amilase). Pertumbuhan dalam sel disebut hipertrofi
dan sel-sel baru dapat berkembang dengan jalan
hiperplasis yang merupakan sub divis kompartemen
pertumbuhan seluler. Tingkat homeoresis protein
ditentukan oleh sintesis protein (PS) dan pemecahan
proterin (PB). Pertumbuhan seluler merupakan
produks dari 4 level homeoresisyaitu dari diet (1—
L); metabolik (B —C), plasma(A -V ) dan protein
(PS — PB). Jelas bahwa semua komponen
pertumbuhan dan jugaproduksi ini dapat diestimasi
dan mekanismetersebut ada dan berintegras dengan
keempat level fungs biologis. Homeores satau semua
level 4 terlibat dalam variabilitas pertumbuhan.

Padapenditianini digunakan ayam petel ur umur
18 bulan, yang berarti sudah mengalami reproduksi
atau produks selama14 bulan. Kondis tersebut tentu
sgja sangat berbeda pada ayam umur 8 — 12 bulan
atau padasaat puncak produks. Padapuncak produks
yang dapat dicapai sekitar 90%telur ini semuafungs
metabolisme khususnya protein, asam amino dan
nitrogen sangat berjalan optimal oleh karenafungsi
fisologissa danjaringan pencernaan masih optimal.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

¢ Berdasarkan analisis statistik, perlakuan atas
penggunaan tepung mengkudu menunjukkan
perbedaan tidak nyataterhadap kualitasransum
ayamras.

¢ Berdasarkannila kualitasransum menunjukkan
adanyapeningkatan dari P, (tanpapenambahan
tepung mengkudu) dibandingkan dengan
perlakuan lainnya yang ditambahkan tepung
mengkudu (P,, P,, P, dan P,) terutama
kecernaan bahan kering, kecernaan bahan
organik, kecernaan mineral, kesetimbangan
nirogen dan nilai biologis bahan pakan dan
menurun pada P, (terutama kesetimbangan
nitrogen, nilai biologisbahan pakan) lebih kecil
nilainyadibanding P,.

Saran

Penggunaan tepung mengkudu sebagai feed
aditif alami paling efisien padaaras samaatau kurang
dari 1,5% pakan dasar. Akantetapi perlu ditditi ulang
pada aras 2,0% ke atas apakah benar telah ada
penurunan kecernaan, karenaberdasarkan konsumsi
dan produksi telur tidak ada perbedaan dengan
perlakuan lainnyabahkan konsumsinyameningkat.
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